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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui validitas dan keterbacaan LKS berbasis Auditory
Intellectually Repetition (AIR). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan tiga tahap define,
desain dan develop. Data penelitian dikumpulkan menggunakan lembar validasi dan angket keterbacaan LKS.
Lembar kerja siswa yang telah disusun kemudian divalidasi oleh 3 validator ahli dan dilakukan uji keterbacaan
kepada 21 siswa kelas VII. Adapun hasil penelitian pengembangan LKS berbasis Auditory Intellectually Repetition
valid digunakan (skor: 3,28 dengan kategori valid), keterbacaan LKS dinyatakan baik (skor: 3,41 dengan kategori
baik). Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKS berbasis Auditory Intellectually Repetition layak dan dapat
digunakan sebagai bahan ajar alternatif siswa.

Kata kunci: Lembar Kerja Siswa, Auditory Intellectually Repetition, bahan ajar

The Eligibility of Auditory Intellectually Repetition-Based
Worksheets as Alternative Teaching Materials for Students

Abstract: The purpose of this study was to determine the validity and legibility of Auditory Intellectually Repetition
(AIR) based worksheets. This research is a descriptive quantitative research with three stages i.e define, design
and develop. The research data were collected using a validation sheet and a student worksheet readability
questionnaire. The student worksheets that had been compiled were then validated by 3 expert validators and
readability tests were carried out on 21 class VII students. The results of research on the development of Auditory
Intellectually Repetition-based worksheets were valid (score: 3.28 in the valid category), the readability of the
worksheets was declared good (score: 3.41 in the good category). So it can be concluded that Auditory Intellectually
Repetition-based worksheets was eligible and can be used as alternative teaching materials for students.

Keywords: Student Worksheets, Auditory Intellectually Repetition, Teaching materials
How to Cite: Maesarah, E., W., Sukri, A., & Fitriani, H. (2020). Kelayakan LKS Berbasis Auditory Intellectually

Repetition sebagai Bahan Ajar Alternatif Siswa. Empiricism Journal, 1(1), 12-19.
doi:https://doi.org/10.36312/ej.v1i1.261

. L Copyright© 2020, Maesarah et al
https://doi.org/10.36312/ej.v1i1.261 This is an open-access article under the CC-BY-SA License.

PENDAHULUAN

Salah satu cara untuk menghasilkan SDM vyang berkualitas yaitu dengan
mengembangkan bahan ajar yang dapat melibatkan siswa dalam proses pembelajaran.
Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi
pembelajaran, metode, dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan (Widodo dan
jasmadi, 2008). Menurut Kusuma, (2016) Pengembangan bahan pembelajaran atau bahan
ajar disusun untuk menjadi salah satu referensi yang akan mendukung perkembangan
peserta didik agar ada keseimbangan antara kebutuhan jasmani dan rohani. Alat bantu belajar
termasuk salah satu unsur dinamis dalam belajar. Kedudukan alat bantu memiliki peranan
yang penting karena dapat membantu proses belajar siswa. Ada berbagai jenis bahan ajar
yang dapat dikembangkan salah satunya adalah lembar kegiatan siswa.

Lembar kegiatan siswa merupakan lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus
dikerjakan oleh peserta didik. LKS merupakan bahan ajar cetak yang berisi materi, ringkasan,
dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang
mengacu pada kompetensi yang harus dicapai (Prastowo, 2014). Dengan adanya LKS dapat
membantu serta memudahkan bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran, selain itu LKS
juga dapat mengaktifkan siswa melalui kegiatan-kegiatan yang tersusun di dalamnya.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 2 Gerung didapatkan
informasi bahwa pembelajaran yang dilakukan telah menggunakan bahan ajar yang berupa
buku paket, di mana buku paket yang digunakan adalah buku paket yang disusun dan
diterbitkan oleh penerbit yang berasal dari luar pulau Lombok, sehingga materi yang ada di
dalamnya membahas mengenai kondisi dan gejala alam di luar pulau lombok dan guru mata
pelajaran belum pernah mengembangakan bahan ajar sendiri.

Bahan ajar yang dikembangkan berupa LKS ini berorientasi pada model pembelajaran
AIR (Auditory Intellectually Repetition). Pembelajaran seperti ini menganggap bahwa akan
efektif apabila memperhatikan tiga hal tersebut. Auditory yang berarti bahwa indera telinga
digunakan dalam belajar dengan cara mendengarkan, menyimak, berbicara, persentasi,
argumentasi, mengemukakan pendapat dan menanggapi. Intellectually berpikir yang berarti
bahwa kemampuan berpikir perlu dilatih melalui latihan bernalar, mencipta, memecahkan
masalah, mengkonstruksi dan menerapkan. Repetition yang berarti pengulangan, agar
pemahaman lebih mendalam dan luas, siswa perlu dilatih melalui pengerjaan soal, pemberian
tugas atau kuis (Suherman, 2003). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Burhan,
Suherman dan Mirna (2014) yaitu kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
dengan model pembelajaran AIR lebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa dengan pembelajaran konvensional.

LKS berbasis AIR ini menekankan pada belajar dengan menggunakan pendengaran
karena tidak mungkin siswa dapat menangkap pembelajaran yang disampaikan guru melalui
lisan tanpa melibatkan indera pendengaran, kemudian siswa memikirkan, merenungkan dan
memaknai materi tersebut dan membangun makna sendiri. Setelah siswa membangun makna
atau pengetahuan sendiri, siswa kemudian akan diberikan pendalaman, perluasan dan
pemantapan mengenai materi yang dipelajari. Berdasarkan paparan tersebut
dikembangkanlah sebuah bahan ajar yang berupa LKS (Lembar Kerja Siswa) berbasis AIR
(Auditory Intellectually Repetition). Melalui pengembangan LKS berbasis AIR ini diharapkan
menjadi salah satu bahan ajar alternatif yang dapat digunakan oleh guru dan siswa pada
materi pencemaran lingkungan.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research & development) yang
menggunakan model 3D yang diadopsi dari model 4D milik Thiagarajan, Semmel & Semmel
(1974) dengan beberapa penyesuaian sehingga sesuai dengan fokus penelitian yang
dilakukan. Dimana model 4D ini memiliki empat tahapan yaitu tahap Define (tahap
pendefinisian), tahap Design (tahap perancangan), tahap develop (tahap Pengembangan),
tahap Disseminate (tahap Penyebaran). Tetapi dalam penelitian ini hanya terbatas sampai
tahap ketiga yaitu tahap pengembangan sedangkan tahap penyebaran tidak dilakukan
dikarenakan memberikan kesempatan untuk peneliti lain.

Tahapan penelitian meliputi tahap pendefinisian, perancangan, dan pengembangan.
Tahap pendefinisisan meliputi analisis kebutuhan yaitu analisis tujuan dan batasan materi.
Batasan materi ditentukan dari hasil analisis kompetensi dasar dan indikator yang ada di buku
paket guru mata pelajaran IPA terpadu pada pokok bahasan pencemaran lingkungan. Tahap
perancangan menurut Degeng (2013) yaitu meliputi tujuan pembelajaran, prosedur
pembelajaran serta penilaian. Pada tahapan ini LKS Berbasis AIR disusun disesuaikan
dengan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition. Sedangkan pada tahap
pengembangan dihasilkan produk berupa LKS Berbasis AIR.

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi ahli dan
lembar angket. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik validasi ahli yang
diadopsi dari Sukri (2014) untuk mendapatkan data kelayakan LKS. Selain itu juga digunakan
teknik angket untuk mendapatkan data keterbacaan LKS yang telah dikembangkan.

Uji keterbacaan LKS berbasis AIR pada materi pencemaran lingkungan dilakukan di
SMP Negeri 2 Gerung Kabupaten Lombok Barat. Sedangkan proses pengembangan
perangkat pembelajaran dilaksanakan di kampus IKIP Mataram. Uji keterbacaan
dilaksanakan pada bulan Agustus 2018.
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Data hasil penelitian yang diperoleh kemudian digolongkan berdasarkan kriteria
kelayakan sebagaimana disajikan pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Kualifikasi Penilaian Kelayakan LKS (Sukri, 2014)

Skor Tingkat Kelayakan
4<8<5 Sangat Baik
3<S<4 Baik

2<S=<3 Cukup

1<S8=<2 Kurang

S=1 Sangat Kurang

Adapun data keterbacaan LKS yang terkumpul dengan menggunakan lembar angket
penilaian siswa digolongkan ke dalam kriteria uji keterbacaan yang disajikan pada Tabel 2
berikut.

Tabel 2. Kriteria Uji Keterbacaan LKS (Sukri, 2014)

Skor Tingkat Keterbacaan
S>4 Sangat Baik
3<S<4 Baik

2<8=<3 Cukup

1<S<2 Kurang

S=1 Sangat Kurang

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian pengembangan ini adalah menghasilkan produk berupa LKS yang
berorientasi terhadap model pembelajaran AIR. Dengan beberapa tahapan yang dilalui
meliputi tahapan pendefinisian, perancangan, dan pengembangan. Adapun komponen-
komponen yang dikembangkan yaitu tujuan pembelajaran (meliputi rumusan kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran secara khusus). Prosedur pembelajaran
meliputi pengorganisasian materi berupa penataan materi pada LKS, penyampaian materi
serta pengelolaan pembelajaran. Penilaian dengan cara memberikan soal uji kompetensi
berupa soal essay berjumlah 5 soal.

Penelitian pengembangan LKS berbasis Auditory Intellectually Repetition memiliki data
hasil pengembangan ada dua yaitu data hasil validasi LKS melibatkan tiga dosen biologi, serta
uji keterbacaan yang melibatkan 21 siswa SMP Negeri 2 Gerung kelas VII. Adapun data hasil
validasi LKS disajikan pada Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Data Kuantitatif Validasi LKS Berbasis AIR

No Validator Anli NIl Yang \uivaksimal  Tingkat Kelayakan
Diperoleh

1. V1 (isi) 3,16 5 Baik

2. V2 (tampilan) 3,50 5 Baik

3. V3 (bahasa) 3,70 5 Baik

3 3,50 5 Baik

Data di atas didapatkan dari penilaian 3 validator dimana masing-masing validator
menilai aspek yang berbeda-beda, aspek isi mendapatkan skor sebesar 19, sehingga nilai
yang diperoleh 3,16 dengan kategori baik. Aspek tampilan dengan 10 aspek komponen
penilaian dan skor yang didapat yaitu sebesar 35, maka nilai yang diperoleh yaitu 3,50
sehingga LKS dikategorikan baik. Sedangkan aspek bahasa yaitu dengan rincian terdapat 10
komponen penilaian dan skor yang didapatkan yaitu 37, maka nilai yang diperoleh sebesar
3,7 sehingga Iks dikategorikan baik. Dari ketiga validator didapatkan rerata sebesar 3,50
dengan tingkat kelayakan baik.

Data hasil uji keterbacaan didapatkan dari angket keterbacaan yang disebarkan kepada
21 siswa SMP kelas VII. Adapun data hasil uji keterbacaan dalam bentuk diagram pada
Gambar 1 di bawah ini.
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Hasil Uji Keterbacaan LKS

m Dezain cover menarik
m Gambarnya menarik
m Jenis dan tampilan

huruf sesuai
Bahasanya mudah

cipahami
m Dezain isi menarik

Gambar 1. Diagram Hasil Uji Keterbacaan LKS Terhadap Siswa

Berdasarkan data di atas dari delapan aspek/komponen penilaian, skor tertinggi
terdapat pada aspek ketiga mengenai jenis dan tampilan huruf dengan skor rata-rata sebesar
3,85 dengan kategori baik. Kemudian aspek terendah terdapat pada aspek kelima mengenai
desain isi menarik dengan skor rata-rata sebesar 2,90 dengan kategori cukup. Adapun aspek
komponen yang lain mendapatkan tingkat keterbacaan baik, sehingga rata-rata hasil uji
keterbacaan LKS berbasis Auditory Intellectually Repetition yaitu sebesar 3,41 dengan kriteria
keterbacaan baik.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dihasilkan sebuah produk bahan ajar
berupa LKS berbasis Auditoy Intellectually Repetition pada materi pencemaran lingkungan
untuk siswa SMP kelas VII. LKS Berbasis AIR ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar alternatif
siswa dan guru.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Hardiyanti, Wahyuni dan
Darmawiguna (2013) bahwa model Pembelajaran AIR berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil belajar siswa kelas X dengan hasil perolehan thitung = 4,612 sedangkan ttabel
= 2,004. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Fitri dan Utomo (2016) yaitu model
pembelajaran AIR berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VI
di SMP Pustek Serpong.

Adapun spesifikasi tampilan LKS berbasis AIR yang telah dikembangkan disajikan pada
Gambar 2, Gambar 3, Gambar 4, dan Gambar 5.

LLKS IPA Biologi Berbasis 4IR
(Auditory, Intellectual, Repetition)

Gafnbar 2. Tampilan Cover LKS
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Kompetensi Inti :

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan  menghayati  perilaku jujur,  disiplin,

b, peduli ( i, gotong royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi secara cfektif dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jang} p lan dan ket 1 ya.

3 M hami dan k 2 (faktual, k ptual, dan

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian

tampak mata.
4. N lah yaji, dan 1 dalam ranah konkret
(¢ gurai. kai, memodifikasi, dan membuat)

dan ranah abstrak ( i
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

dan ya bagi

‘ / Kompetensi Dasar: 3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa mampu j pengt

2. Siswa mampu i
pencemaran lingkungan.

3. Siswa mampu menjelaskan faktor-faktor

pencemaran lingkungan. P Air, P
4. Siswa mampu jelask d: k p Udara, Pencemaran Tanah,
lingkungan. Limbah, Lapisan Ozon,
5. Siswa mampu j cama R diasi, Bi diasi

pencemaran lingkungan.

iy W . T

H LIS fpu Terpads Bertasis AIR Lntik SHP/MTs Kolos VI Semester ff

Gambar 3. Tampilan Tujuan Pembelajaran

Hal | 10
d) Munculnya banjir akibat got tersumbat sumpah
¢) Terjadinya ledab populasi dan buh. air
( fikasi) serta kalan dasar peruiran

g e—— @

Pengolahan limbah bertujuan untuk menetralkan bahan-bahan
berbahaya yang terlarut dalam air. Pengolahan air limbah dapat
dilakukan scbagai berikut.

Refleksi n) P Kolam
e Dalam kolam stabilisasi, air limbah diolah sccara alamiah

i

sebelum dialirkan ke sungai. Hal ini dilakukan guna untuk

menetralisir zat-zat pencemar.

o Sadarkah / .
Sadarko® 7 b) IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah)
» / ! ini s iy
( Apabila Kamu tiga tahapan yaitu tahap pertama bertujuan  untuk
e memisahkan zat padat dan zat cair. Selajutnya tahap kedua

ihaiian bertujuan untuk menstabilisasikan  zat organik dalam
terjadinya  eutrofikasi. limbah. Sedangkan tahap terakhir yaitu bertujuan untuk
Penggunaan  deterjen <
sccara  besar-besaran i 7
meningkatkan
senyawa fosfat pada ¢) Pengelolann Excrata
Ny SuMgal, yenw Yoitu dengan cora menampung  dalam jamban  dan

<

menychabkan

cutrofikasl.  Sehingga hi tidak ri
mengakibatkan cahaya
matahari sukar

&(r LKS o Tarpades Berbusis AR Untuk SMP/MTs Keles VT Seroester If

Gambar 4. Tampilan Refleksi Diri LKS
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Pctunjuk:

E\I?

Simaklah sebuah Audio

genai lingkungan yang diputarkan oleh
guru anda. Catatlah hal-hal yang mcnuml anda penting, kemudian diskusikan
permasalahan  yang terjadi  dalam Audm yang diputarkan, dengan cara

menjawab soal di bawah inj t pokmu gan langkah-langkah

meliputi:

Mecmat i ilik cara pemecahan masalah,
dentifikasi/ i solusi tindak h lah. Kerjakan secara

berurutan jika ada hal yang kurang jclas scgera sampaikan ke guru.

B 7 Intellectual I

Bcrdnsnrknn rekaman materi pada p juk A, identif
solusi p h: lah scrta kesi 1 Dengan |

langkah scbagai berikut:

1. Setelah kan dan hami yang diputarkan,
identifi ilah kembali per lah apa yang dapat kalian temui dari
kasus tersebut?

Rumusan Masalah:

ﬁ_ "LACS fr Tarpadda Barbasis AIR Untuk SMP/MTz Keias Vil Semester H
bic

Gambar 5. Tampilan Tugas LKS Berbasis AIR

Kelebihan bahan ajar LKS berbasis Auditory Intellectually Repetition ini disusun
berdasarkan langkah-langkah dalam model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition,
bahasa yang digunakan dalam LKS ini mudah untuk dipahami oleh siswa. LKS berbasis
Auditory Intellectually Repetition ini dapat digunakan untuk menunjang proses belajar
mengajar, serta dalam LKS ini juga bertujuan untuk merangsang siswa lebih aktif dalam
berfikir tingkat tinggi untuk memecahkan suatu masalah yang telah disajikan sehingga dapat
memberikan solusi dari masalah tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Fitriyani
(2013) mengenai kelebihan dari model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition yaitu
melatih pendengaran dan keberanian siswa untuk mengungkapkan pendapat (Auditory),
melatih siswa untuk memecahkan masalah secara kreatif (Intellectually), dan melatih siswa
untuk mengingat kembali tentang materi yang telah dipelajari (Repetition). Selain itu adanya
beberapa Fitur tambahan di dalam LKS dapat menambah pengetahuan siswa mengenai
dunia luar.

Untuk menghasilkan LKS yang layak digunakan maka terlebih dahulu dilakukan uji
kelayakan LKS. Uji kelayakan LKS dilakukan oleh tiga dosen pendidikan biologi. Uji kelayakan
dilakukan di kampus IKIP Mataram dengan 3 dosen ahli, ketiga dosen validator menilai
komponen yang berbeda-beda secara berurutan yaitu mengenai isi, tampilan dan bahasa.
Adapun hasil yang diperoleh dari validator isi yaitu 3,16, kemudian hasil dari validator tampilan
sebesar 3,50 serta dari bahasa sebesar 3,70 maka nilai rerata dari ketiga validator adalah
3,28 sehingga LKS berbasis AIR ini dikatakan baik.

Setelah dilakukan uji kelayakan oleh dosen ahli serta perbaikan tampilan, kejelasan
judul LKS, dan kesesuaian tujuan dengan indikator pembelajaran AIR, maka LKS berbasis
AIR kemudian direvisi, dan dilakukanlah uji keterbacaan LKS. Uji keterbacaan ini dilakukan
oleh siswa SMP kelas VII yang belum mendapatkan materi mengenai pencemaran
lingkungan. Uji keterbacaan ini melibatkan 21 siswa kelas VII SMP Negeri 2 Gerung. Uji
keterbacaan LKS dilakukan dengan cara membagikan LKS kepada siswa untuk dipelajari
kemudian. Kemudian setelah siswa mempelajari LKS diberikanlah angket keterbacaan yang
terdiri dari 8 aspek penilaian. Angket yang telah disebarkan kepada masing-masing siswa ini
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kemudian diisi sesuai dengan pendapat siswa mengenai LKS yang telah dibaca, dengan
rentang skor 1 - 4.

Adapun skor rerata yang didapatkan dari hasil uji keterbacaan LKS terhadap siswa
adalah 3,41 dengan kategori baik. Tiap aspek penilaian memiliki nilai yang beragam, nilai
terendah terdapat pada aspek desain isi menarik dengan skor rata-rata yang diperoleh yaitu
2,90 dengan kategori cukup. Sedangkan skor rata-rata tertinggi didapatkan pada aspek ketiga
yaitu mengenai jenis dan tampilan huruf sebesar 3,85 dengan kategori baik. Sementara itu
secara berturut-turut nilai dari setiap aspek komponen penilaian yaitu desain cover menarik
dan gambarnya menarik sebesar 3,38, bahasa mudah di pahami sebesar 3,66, urutan sajian
runtut dan isinya mudah dipahami secara berturut yaitu 3,23 dan 3,28 sedangkan untuk aspek
terakhir mengenai buku menarik minat belajar sebesar 3,61.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari analisis data dan pembahasan hasil penelitian pengembangan LKS
IPA Biologi berbasis AIR, maka dapat disimpulkan sebagai berikut, a) dihasilkan salah satu
bahan ajar berupa LKS IPA Biologi berbasis AIR yang dapat dijadikan sebagai bahan ajar
alternatif guru dan siswa SMP kelas VIl pada materi pencemaran lingkungan. b) uji kelayakan
pengembangan LKS IPA Biologi berbasis AIR dinyatakan layak dengan skor rata-rata validitas
LKS sebanyak 3,28 sehingga dikategorikan baik. ¢) uji keterbacaan pengembangan LKS IPA
Biologi berbasis AIR dinyatakan baik dengan skor rata-rata keterbacaan LKS sebanyak 3,41
sehingga dikategorikan baik.

SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan oleh
peneliti yaitu sebagai berikut: (1) LKS berbasis AIR yang dihasilkan pada penelitian ini perlu
didesiminasikan secara luas pada siswa dalam belajar di kelas. (2) Bagi peneliti lain yang
berminat mengadakan penelitian mengenai model pembelajaran AIR lebih lanjut dapat
menggunakan LKS ini sebagai bahan ajar untuk mengetahui kepraktisan serta keefektifan
LKS.
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Penelitian ini tidak menerima hibah khusus dari agensi pendanaan mana pun di sektor
publik, komersial, atau nirlaba.
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